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Lampiran I 

Skema Kerja Uji Pendahuluan 

 

 

 

- Dicuci pada air mengalir 
- Diiris tipis-tipis 
- Dikeringkan dengan tidak dibawah sinar 

matahari langsung 
 

  Di sonikasi dengan pelarut heksan 

 

  Di sonikasi dengan pelarut etil asetat 

 

Di sonikasi dengan pelarut etanol 70% 

 

 

     Di kisatkan dengan rotary evaporator 

 

 

 

 

 

 

 

Rimpang lengkuas 

Serbuk Rimpang Lengkuas 

Filtrat Ampas 

Filtrat Ampas 

Ampas Filtrat 

Ekstrak rimpang lengkuas 
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Lampiran II 

Skema Kerja Uji Kadar Hambat Minimum  

 

 

- Dilarutkan dengan pelarut propilen glikol dengan 
berbagai konsentrasi dalam vial 

 
 

 

- Ditambahkan suspensi bakteri P.acnes sebanyak 20l 
dan medium FTM  

- Ditambahkan berbagai konsentarsi ekstrak 
- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 2x 24 jam dalam 

kondisi anaerob 
 

- Kejernihan yang tampak pada konsentrasi terrendah 
dilakukan uji lanjutan  

 

- Konsentrasi terrendah tanpa pertumbuhan digoreskan 
pada medium FTM agar 

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 2x 24 jam dalam 
kondisi anaerob 
 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak etil asetat rimpang lengkuas 

Tabung Reaksi 

Pengamatan Kekeruhan  

Cawan Petri 

Pengamatan 

Analisis Data 

Kesimpulan 
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Lampiran III 

Skema Kerja Uji Efek Ekstrak Etil Asetat Rimpang Lengkuas 

 

 

- Dilarutkan dengan pelarut propilen glikol dengan 
berbagai konsentrasi  

 

- Ditambahkan suspensi bakteri P.acnes sebanyak 

100l dan medium FTM  agar sebanyak 20 ml 
 

 

- Dibiarkan medium memadat 

 

- Ekstrak yang telah dilarutkan ditambahkan 100l 
masing-masing konsentrasi (dengan 3 replikasi) 

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 2x 24 jam dalam 
kondisi anaerob 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak etil asetat rimpang lengkuas 

Cawan Petri 

Suspensi bakteri + Medium 

Analisis Data 

Pengamatan 

Zona Bening 

Peper disk 

Kesimpulan 
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Lampiran IV 

Skema Kerja Pengolahan Rimpang Lengkuas 

 

 

 

- Dicuci pada air mengalir 
- Diiris tipis-tipis 
- Dikeringkan dengan tidak 

dibawah sinar matahari 
langsung 

 
  

Dimaserasi dengan pelarut etil asetat 

 

 

 

 
 Remaserasi 2x 
 
 
  

Di kisatkan dengan rotary evaporator 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Rimpang Lengkuas 

Ekstrak kental etil asetat 

Filtrat Ampas 

Rimpang lengkuas 
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Lampiran V 

Skema Kerja Formulasi Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol negatif 

(basis) 

FORMULASI 

EVALUASI KESTABILAN 
 

Uji pH 

Uji Homogenitas 

Uji Viskositas Pengamatan 

Organoleptis 

Ekstrak kental etil asetat Bahan Tambahan 

Formula III 

karbopol 1,25 %b/b 

Formula I 

karbopol 0,75%b/b 

Formula II 

karbopol 1%b/b 

Uji Daya Hambat 

Pengukuran Daya 

Sebar 
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Lampiran VI 

Skema Kerja Uji Aktivitas Antibakteri Gel 

 

 

 

 

Ditambahkan suspensi bakteri P.acnes sebanyak 

100l dan medium FTM agar sebanyak 20 ml 
 

    
Dibiarkan memadat dan dibuat sumuran/ lubang 

 

    

 Dimasukkan gel F1, F2, F3, F4, F5, dan F6 

masing masing 100l (dengan 3 replikasi) 

 Diinkubasi pada suhu 37°C selama 2x 24 jam 
dalam kondisi anaerob 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji aktivitas antibakteri gel 

Cawan petri 

Suspensi bakteri uji + medium agar 

Analisis Data 

Zona bening 

Sumur agar 

Pengamatan 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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Lampiran VII 

Komposisi Medium 
 

 

Tiap 1000 ml medium FTM mengandung : 

Ekstrak khamir   5,00 g      

NaCl     2,50 g 

Pancreas digest of casein  15,00 g 

L-sistein    0,50 g 

Natrium rezasurin   0,15% b/v 

Natrium Tiogliokolat   0,50 g 

Pati     1,50 g 

Glukosa anhidrat   5,50 g 

Agar     0,75 g 

Air suling   ad  1000 ml 

pH setelah sterilisasi 7,1 ± 0,2 
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Lampiran VIII 

Perhitungan Statistik Daya Sebar Gel Ekstrak Etil Asetat Rimpang 
Lengkuas  

 
 
Tabel 8. Hasil pengukuran daya sebar gel ekstrak etil asetat rimpang lengkuas 

Penyimpanan 

Dipercepat 
Formula 

Pengukuran Ke 
Rata-rata 

I II III 

Sebelum 

F1 2,74 2,68 2,75 2,72 

F2 2,38 2,45 2,34 2,39 

F3 2,22 2,15 2,18 2,18 

Hari ke-12 

F1 3,61 3,73 3,55 3,48 

F2 3,12 3,10 3,02 3,08 

F3 2,64 2,65 2,69 2,66 

Hari ke-24 

F1 4,35 4,19 4,08 4,21 

F2 3,25 3,21 3,25 3,24 

F3 2,48 2,63 2,54 2,55 

Hari ke-36 

F1 5,53 5,0 4,37 4,97 

F2 3,3 3,48 3,54 3,44 

F3 2,68 2,80 2,95 2,81 

Hari ke-48 

F1 5,60 5,98 5,78 5,79 

F2 3,36 3,28 3,18 3,27 

F3 2,88 2,93 2,76 2,86 

Hari ke-60 

F1 6,41 5,86 6,86 6,38 

F2 3,38 3,18 3,32 3,29 

F3 3,03 2,78 2,88 2,89 

 
Keterangan : 

F1 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 0,75%; 
F2 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 1%;  
F3 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 1,25%; 
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Tabel 9. Hasil analisis SPSS 16 pengukuran daya sebar gel ekstrak etil asetat rimpang 

lengkuas 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Daya Sebar     

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 68.769
a
 17 4.045 98.058 .000 

Intercept 648.128 1 648.128 1.571E4 .000 

Formula 37.642 2 18.821 456.223 .000 

LamaPenyimpanan 18.518 5 3.704 89.778 .000 

Formula * 

LamaPenyimpanan 
12.609 10 1.261 30.565 .000 

Error 1.485 36 .041   

Total 718.383 54    

Corrected Total 70.255 53    

a. R Squared = .979 (Adjusted R Squared = .969)    

 

Kesimpulan : 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dari pengaruhi 

faktor formula, faktor lama penyimpanan dan faktor interaksi terhadap 

daya sebar gel rimpang lengkuas dengan variasi konsentrasi karbopol 940 

0,75; 1; 1,25% maka disusun hipotesis sebagai berikut: 

a. Untuk Faktor Formula 

H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh formula gel ekstrak rimpang 

lengkuas terhadap daya sebar 

H1 : Terdapat perbedaan pengaruh formula gel ekstrak rimpang 

lengkuas terhadap daya sebar 
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 Untuk mengetahui perbedaan dari pengaruh faktor formula 

terhadap daya sebar gel ekstrak rimpang lengkuas, maka dapat dilihat 

pada nilai signifikansi (Sig.) uji F tabel Analisis Variansi diatas, sebesar 

0.000, yang berarti lebih kecil dari taraf kesalahan 5%, maka dapat 

disimpulkan untuk menerima H1 yang berarti terdapat perbedaan 

pengaruh formula gel ekstrak rimpang lengkuas dengan karbopol 940 

0,75%; 1%; dan 1,25% terhadap daya sebar.  Untuk mengetahui formula 

gel rimpang lengkuas mana yang paling berbeda, maka dilakukan uji 

perbandingan berganda Duncan. 

Tabel 10. Hasil uji perbandingan berganda Duncan analisis SPSS 16 pengaruh formula 

gel ekstrak etil asetat rimpang lengkuas terhadap daya sebar 

Daya Sebar 

Duncan    

Formula N 

Subset 

1 2 3 

F3 18 2.6594   

F2 18  3.1189  

F1 18   4.6150 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = .041. 

 

Tabel uji perbandingan berganda Duncan di atas digunakan untuk 

mengetahui formula gel rimpang lengkuas mana yang berbeda paling 

nyata. Secara umum, untuk memahami tabel diatas dapat dilihat jika rata–
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rata daya sebar gel tiap formula terletak pada kolom yang sama berarti 

bahwa perlakuan tersebut tidak berbeda nyata, sedangkan jika rata-rata 

daya sebar gel tiap formula terletak dalam kolom berbeda berarti bahwa 

perlakuan tersebut berbeda secara nyata. Dari hasil tabel tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan daya sebar secara nyata antara formula 1, formula 2, 

dengan formula 3.  

2. Nilai rata-rata daya sebar terendah terdapat pada formula 3 yang 

berarti bahwa formula 3 lebih baik daripada formula 1 dan 2. 

b. Untuk Faktor Lama Penyimpanan Dipercepat 

H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh lama penyimpanan 

dipercepat terhadap daya sebar gel rimpang lengkuas 

H1 : Terdapat perbedaan pengaruh lama penyimpanan dipercepat 

terhadap daya sebar gel rimpang lengkuas 

Untuk mengetahui perbedaan dari pengaruh faktor lama penyimpanan 

terhadap daya sebar gel rimpang lengkuas, maka dapat dilihat pada nilai 

signifikansi (Sig.) uji F tabel Analisis Variansi diatas, sebesar 0.000, yang 

berarti lebih kecil dari taraf kesalahan 5%, maka dapat disimpulkan untuk 

menerima H1 yang berarti terdapat perbedaan pengaruh lama 

penyimpanan terhadap daya sebar gel rimpang lengkuas. Untuk 

mengetahui faktor lama penyimpanan mana yang paling berbeda, maka 

dilakukan uji perbandingan berganda Duncan. 
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Tabel 11. Hasil uji perbandingan berganda Duncan analisis SPSS 16 pengaruh lama 

penyimpanan dipercepat gel ekstrak rimpang lengkuas terhadap daya sebar 

Daya Sebar 

Duncan       

Lama 

Penyimpanan 

Dipercepat N 

Subset 

1 2 3 4 5 6 

0 9 2.4322      

12 9  3.1233     

24 9   3.3311    

36 9    3.7389   

48 9     3.9722  

60 9      4.1889 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .041. 

 

Tabel uji perbandingan berganda Duncan di atas digunakan untuk 

mengetahui lama penyimpanan dipercepat mana yang berbeda paling 

nyata. Secara umum, untuk memahami tabel diatas dapat dilihat jika rata–

rata daya sebar gel tiap lama penyimpanan terletak pada kolom yang 

sama berarti bahwa perlakuan tersebut tidak berbeda nyata, sedangkan 

jika rata-rata daya sebar gel tiap lama penyimpanan terletak dalam kolom 

berbeda berarti bahwa perlakuan tersebut berbeda secara nyata. Dari 

hasil tabel tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata daya sebar terendah terdapat pada penyimpanan gel 

rimpang lengkuas pada hari ke 0 berarti bahwa gel sebelum 
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penyimpanan dipercepat lebih stabil daripada gel pada 

penyimpanan dipercepat pada hari ke 15, 30, 45, dan 60. 

c. Untuk Faktor Formula dan Lama Penyimpanan 

H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh antara formula gel rimpang 

lengkuas dan lama penyimpanan dipercepat terhadap daya sebar 

gel rimpang lengkuas 

H1 : Terdapat perbedaan pengaruh antara formula gel rimpang 

lengkuas dan lama penyimpanan dipercepat terhadap daya sebar 

gel rimpang lengkuas 

Untuk mengetahui perbedaan dari pengaruh antara formula gel rimpang 

lengkuas dan lama penyimpanan dipercepat terhadap daya sebar  gel 

rimpang lengkuas, maka dapat dilihat pada nilai signifikansi (Sig.) uji F 

tabel Analisis Variansi diatas, sebesar 0.000, yang berarti lebih kecil dari 

taraf kesalahan 5%, dapat disimpulkan untuk menerima H1 yang berarti 

terdapat perbedaan pengaruh antara formula gel rimpang lengkuas dan 

lama penyimpanan terhadap daya sebar gel rimpang lengkuas. 
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Lampiran IX 

Perhitungan Statistik Viskositas Gel Ekstrak Etil Asetat Rimpang 
Lengkuas  

 
 
Tabel 12. Hasil pengukuran viskositas gel ekstrak etil asetat rimpang lengkuas 

Penyimpanan 

Dipercepat 
Formula 

Pengukuran Ke 
Rata-rata 

I II III 

Sebelum 

F1 24,5 24 24,5 24,33 

F2 32 31 31,5 31,5 

F3 37 36,5 36 36,5 

Hari ke-12 

F1 12 11 12 11,67 

F2 21,5 21,5 22 21,67 

F3 26 26 25 25,67 

Hari ke-24 

F1 12 11 11 11,33 

F2 19 19 18,5 18,83 

F3 26 26,5 27 26,5 

Hari ke-36 

F1 10,5 10,5 11 10,67 

F2 18,5 18,5 19 18,67 

F3 25 25 24,5 24,83 

Hari ke-48 

F1 8 10 10,5 9,5 

F2 19 18,5 19 18,83 

F3 24,5 23,5 23 23,67 

Hari ke-60 

F1 8,5 8,5 10 9 

F2 17 17,5 17,5 17,33 

F3 24 23 23 23,33 

 
Keterangan : 

F1 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 0,75%; 
F2 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 1%;  
F3 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 1,25%; 
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Tabel 13. Hasil analisis SPSS 16 pengukuran viskositas gel ekstrak etil asetat rimpang 

lengkuas 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Viskositas     

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 3066.134
a
 17 180.361 556.542 .000 

Intercept 22062.449 1 22062.449 6.808E4 .000 

Formula 1787.148 2 893.574 2.757E3 .000 

LamaPenyimpanan 1259.912 5 251.982 777.546 .000 

Formula * 

LamaPenyimpanan 
19.074 10 1.907 5.886 .000 

Error 11.667 36 .324   

Total 25140.250 54    

Corrected Total 3077.801 53    

a. R Squared = .996 (Adjusted R Squared = .994)    

 

Kesimpulan : 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dari pengaruhi 

faktor formula, faktor lama penyimpanan dan faktor interaksi terhadap 

viskositas gel rimpang lengkuas dengan variasi konsentrasi karbopol 940 

0,75; 1; 1,25% maka disusun hipotesis sebagai berikut: 

a. Untuk Faktor Formula 

H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh formula gel ekstrak rimpang 

lengkuas terhadap viskositas 

H1 : Terdapat perbedaan pengaruh formula gel ekstrak rimpang 

lengkuas terhadap viskositas 
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 Untuk mengetahui perbedaan dari pengaruh faktor formula 

terhadap viskositas gel ekstrak rimpang lengkuas, maka dapat dilihat pada 

nilai signifikansi (Sig.) uji F tabel Analisis Variansi diatas, sebesar 0.000, 

yang berarti lebih kecil dari taraf kesalahan 5%, maka dapat disimpulkan 

untuk menerima H1 yang berarti terdapat perbedaan pengaruh formula gel 

ekstrak rimpang lengkuas dengan karbopol 940 0,75%; 1%; dan 1,25% 

terhadap viskositas.  Untuk mengetahui formula gel rimpang lengkuas 

mana yang paling berbeda, maka dilakukan uji perbandingan berganda 

Duncan. 

Tabel 14. Hasil uji perbandingan berganda Duncan analisis SPSS 16 pengaruh formula 

gel ekstrak etil asetat rimpang lengkuas terhadap viskositas 

Viskositas 

Duncan    

Formula N 

Subset 

1 2 3 

F1 18 12.750   

F2 18  21.139  

F3 18   26.750 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = .324. 

 

Tabel uji perbandingan berganda Duncan di atas digunakan untuk 

mengetahui formula gel rimpang lengkuas mana yang berbeda paling 

nyata. Secara umum, untuk memahami tabel diatas dapat dilihat jika rata–
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rata viskositas gel tiap formula terletak pada kolom yang sama berarti 

bahwa perlakuan tersebut tidak berbeda nyata, sedangkan jika rata-rata 

viskositas gel tiap formula terletak dalam kolom berbeda berarti bahwa 

perlakuan tersebut berbeda secara nyata. Dari hasil tabel tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan viskositas secara nyata antara formula 1, formula 2, 

dengan formula 3.  

2. Nilai rata-rata viskositas tertinggi terdapat pada formula 3 yang berarti 

bahwa formula 3 lebih baik daripada formula 1 dan 2. 

b. Untuk Faktor Lama Penyimpanan Dipercepat 

H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh lama penyimpanan 

dipercepat terhadap viskositas gel rimpang lengkuas 

H1 : Terdapat perbedaan pengaruh lama penyimpanan dipercepat 

terhadap viskositas gel rimpang lengkuas 

Untuk mengetahui perbedaan dari pengaruh faktor lama penyimpanan 

terhadap viskositas gel rimpang lengkuas, maka dapat dilihat pada nilai 

signifikansi (Sig.) uji F tabel Analisis Variansi diatas, sebesar 0.000, yang 

berarti lebih kecil dari taraf kesalahan 5%, maka dapat disimpulkan untuk 

menerima H1 yang berarti terdapat perbedaan pengaruh lama 

penyimpanan terhadap viskositas gel rimpang lengkuas. Untuk 

mengetahui faktor lama penyimpanan mana yang paling berbeda, maka 

dilakukan uji perbandingan berganda Duncan. 
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Tabel 15. Hasil uji perbandingan berganda Duncan analisis SPSS 16 pengaruh lama 

penyimpanan dipercepat gel ekstrak rimpang lengkuas terhadap viskositas 

Viskositas 

Duncan       

Lama 

Penyimpanan 

Dipercepat N 

Subset 

1 2 3 4 5 6 

60 9 16.556      

48 9  17.333     

36 9   18.056    

24 9    18.889   

12 9     19.667  

0 9      30.778 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .324. 

 

Tabel uji perbandingan berganda Duncan di atas digunakan untuk 

mengetahui lama penyimpanan dipercepat mana yang berbeda paling 

nyata. Secara umum, untuk memahami tabel diatas dapat dilihat jika rata–

rata viskositas gel tiap lama penyimpanan terletak pada kolom yang sama 

berarti bahwa perlakuan tersebut tidak berbeda nyata, sedangkan jika 

rata-rata daya sebar gel tiap lama penyimpanan terletak dalam kolom 

berbeda berarti bahwa perlakuan tersebut berbeda secara nyata. Dari 

hasil tabel tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata viskositas tertinggi terdapat pada penyimpanan gel 

rimpang lengkuas pada hari ke 0 berarti bahwa gel sebelum 
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penyimpanan dipercepat lebih stabil daripada gel pada penyimpanan 

dipercepat pada hari ke 15, 30, 45, dan 60. 

c. Untuk Faktor Formula dan Lama Penyimpanan 

H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh antara formula gel rimpang 

lengkuas dan lama penyimpanan dipercepat terhadap viskositas 

gel rimpang lengkuas 

H1 : Terdapat perbedaan pengaruh antara formula gel rimpang 

lengkuas dan lama penyimpanan dipercepat terhadap viskositas 

gel rimpang lengkuas 

Untuk mengetahui perbedaan dari pengaruh antara formula gel rimpang 

lengkuas dan lama penyimpanan dipercepat terhadap viskositas gel 

rimpang lengkuas, maka dapat dilihat pada nilai signifikansi (Sig.) uji F 

tabel Analisis Variansi diatas, sebesar 0.000, yang berarti lebih kecil dari 

taraf kesalahan 5%, dapat disimpulkan untuk menerima H1 yang berarti 

terdapat perbedaan pengaruh antara formula gel rimpang lengkuas dan 

lama penyimpanan terhadap viskositas gel rimpang lengkuas. 
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Lampiran X 

Perhitungan Statistik Efek Sediaan Gel  terhadap Propionibacterium 
acnes  

 
 
Tabel 16. Hasil uji efek gel ekstrak rimpang lengkuas 

Lama 

Penyimpanan 

(40°C) 

Formula 

Pengukuran Ke 

Rata-rata ± SD 
I II III 

Hari ke-0 

F1 12,025 11,63 10,775 11,48 

F2 12,5 11,658 11,492 11,88 

F3 12,5 11,492 11,9 12,29 

F4 15,108 11,88 14,433 14,59 

F5 - - - - 

F6 - - - - 

Hari ke-60 

F1 11,35 11,05 11,25  11,22 

F2 11,2 11,05 11,45 11,45 

F3 12,4 12,1 11,45 11,98 

F4 14,45 13,2 13.4 13,68 

F5 - - - - 

F6 - - - - 

  
Keterangan : 
 F1 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 0,75%; 
 F2 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 1%;  
 F3 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 1,25%; 
 F4 : Ekstrak rimpang lengkuas 2%; 
 F5 : Basis Gel dengan Karbopol 940 0,75%; 
 F6 : Pelarut Propilene glikol 
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Tabel 17. Hasil analisis SPSS 16 uji efek gel ekstrak etil asetat rimpang lengkuas 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Dayahambat     

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 22.184
a
 7 3.169 5.503 .002 

Intercept 3546.416 1 3546.416 6.158E3 .000 

Formula 21.426 3 7.142 12.401 .000 

Lamapenyimpanan .386 1 .386 .670 .425 

Formula * 

Lamapenyimpanan 
.373 3 .124 .216 .884 

Error 9.214 16 .576   

Total 3577.814 24    

Corrected Total 31.399 23    

a. R Squared = .707 (Adjusted R Squared = .578)    

 

Kesimpulan : 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dari pengaruhi 

faktor formula, faktor lama penyimpanan dan faktor interaksi terhadap 

penghambatan pertumbuhan P.acnes maka disusun hipotesis sebagai 

berikut: 

a. Untuk Faktor Formula 

H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh formula gel ekstrak rimpang 

lengkuas terhadap penghambatan pertumbuhan P.acnes 

H1 : Terdapat perbedaan pengaruh formula gel ekstrak rimpang 

lengkuas terhadap penghambatan pertumbuhan  P.acnes 
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 Untuk mengetahui perbedaan dari pengaruh faktor formula 

terhadap penghambatan pertumbuhan P.acnes, maka dapat dilihat pada 

nilai signifikansi (Sig.) uji F tabel Analisis Variansi diatas, sebesar 0.000, 

yang berarti lebih kecil dari taraf kesalahan 5%, maka dapat disimpulkan 

untuk menerima H1 yang berarti terdapat perbedaan pengaruh formula gel 

ekstrak rimpang lengkuas dengan karbopol 940 0,75%; 1%; dan 1,25% 

terhadap penghambatan pertumbuhan P.acnes.  Untuk mengetahui 

formula gel rimpang lengkuas mana yang paling berbeda, maka dilakukan 

uji perbandingan berganda Duncan. 

Tabel 18. Hasil uji perbandingan berganda Duncan analisis SPSS 16 pengaruh formula 

gel ekstrak etil asetat rimpang lengkuas terhadap pertumbuhan P.acnes 

Dayahambat 

Duncan   

Formula N 

Subset 

1 2 

F1 6 11.3467  

F2 6 11.5583  

F3 6 11.9737  

F4 6  13.7452 

Sig.  .193 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = .576. 

 

Tabel uji perbandingan berganda Duncan di atas digunakan untuk 

mengetahui formula gel rimpang lengkuas mana yang berbeda paling 
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nyata. Secara umum, untuk memahami tabel diatas dapat dilihat jika rata–

rata penghambatan pertumbuhan P.acnes tiap formula terletak pada 

kolom yang sama berarti bahwa perlakuan tersebut tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika rata-rata penghambatan pertumbuhan P.acnes tiap 

formula terletak dalam kolom berbeda berarti bahwa perlakuan tersebut 

berbeda secara nyata. Dari hasil tabel tersebut dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Tidak ada perbedaan penghambatan pertumbuhan P.acnes secara 

nyata antara formula 1, 2, dan 3, sedangkan jika formula 1-3 

dibandingkan dengan formula 4 terdapat perbedaan penghambatan 

pertumbuhan P.acnes secara nyata.  

2. Nilai rata-rata penghambatan pertumbuhan P.acnes tertinggi terdapat 

pada formula 3 yang berarti bahwa formula 3 lebih baik daripada 

formula 1 dan 2. 

b. Untuk Faktor Lama Penyimpanan Dipercepat 

H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh lama penyimpanan 

dipercepat terhadap penghambatan pertumbuhan P.acnes 

H1 : Terdapat perbedaan pengaruh lama penyimpanan dipercepat 

terhadap penghambatan pertumbuhan P.acnes 

Untuk mengetahui perbedaan dari pengaruh faktor lama penyimpanan 

terhadap penghambatan pertumbuhan P.acnes, maka dapat dilihat pada 

nilai signifikansi (Sig.) uji F tabel Analisis Variansi diatas, sebesar 0.425, 

yang berarti lebih besar dari taraf kesalahan 5%, maka dapat disimpulkan 
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untuk menerima H0 yang berarti tidak terdapat perbedaan pengaruh lama 

penyimpanan terhadap penghambatan pertumbuhan P.acnes.  

 

c. Untuk Faktor Formula dan Lama Penyimpanan 

H0 : Tidak terdapat perbedaan pengaruh antara formula gel rimpang 

lengkuas dan lama penyimpanan dipercepat terhadap 

penghambatan pertumbuhan P.acnes 

H1 : Terdapat perbedaan pengaruh antara formula gel rimpang 

lengkuas dan lama penyimpanan dipercepat terhadap 

penghambatan pertumbuhan P.acnes 

Untuk mengetahui perbedaan dari pengaruh antara formula gel rimpang 

lengkuas dan lama penyimpanan dipercepat terhadap viskositas gel 

rimpang lengkuas, maka dapat dilihat pada nilai signifikansi (Sig.) uji F 

tabel Analisis Variansi diatas, sebesar 0.884, yang berarti lebih besar dari 

taraf kesalahan 5%, dapat disimpulkan untuk menerima H0 yang berarti 

tidak terdapat perbedaan pengaruh antara formula gel rimpang lengkuas 

dan lama penyimpanan terhadap penghambatan pertumbuhan P.acnes. 
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Lampiran XI 

Gambar Penelitian 

 

VI.1 Gambar Uji Pendahuluan 
 
 

 

 

 

 

 

 A B 

 

 

 

 

 

 

 C     A 

Gambar  2. Hasil pengujian dilusi cair 
Keterangan: 
A : Pada ekstrak heksan 
B : Pada ekstrak etil asetat 
C : Pada ekstrak etanol 70% 
 
Gambar 3. Hasil pengujian lanjutan dari dilusi cair 
 Keterangan : 
A : Untuk ekstrak etanol 70% dan etil asetat 
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 D  E  

Gambar 3. Hasil pengujian lanjutan dari dilusi cair 
 Keterangan : 
B : Untuk ekstrak etil asetat 
C : Untuk etanol 70%, heksan dan PG (kontrol negatif) 
D : Untuk ekstrak heksan 
E : Untuk etanol 70% 
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Gambar 4. Hasil Uji daya hambat 
Keterangan: 
A : Pada ekstrak etil asetat 
 

VI.2 Gambar Hasil Penelitian 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 A B 
 
Gambar 5. Lengkuas 
Keterangan : 
A : Foto rimpang lengkuas 
B : Foto ekstrak etil asetat rimpang lengkuas 
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   C      D 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
   E      F 
 
Gambar 6. Hasil uji homogenitas gel  
Keterangan:  
A : Pada penyimpanan dipercepat hari ke-0 
B : Pada penyimpanan dipercepat hari ke-12 
C : Pada penyimpanan dipercepat hari ke-24 
D : Pada penyimpanan dipercepat hari ke-36 
E : Pada penyimpanan dipercepat hari ke-48 
F : Pada penyimpanan dipercepat hari ke-60 
F1 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 0,75%; 
F2 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 1%;  
F3 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 1,25%; 
 
 

F3 F2 F1 

F3 
F2 F1 

F3 F2 
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F3 F2 F1 
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Gambar 7. Hasil gel ekstrak etil asetat rimpang lengkuas 
Keterangan:  
A : Pada penyimpanan dipercepat hari ke-0 
B : Pada penyimpanan dipercepat hari ke-12 
C : Pada penyimpanan dipercepat hari ke-24 
D : Pada penyimpanan dipercepat hari ke-36 
E : Pada penyimpanan dipercepat hari ke-48 
F : Pada penyimpanan dipercepat hari ke-60 
F1 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 0,75%; 
F2 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 1%;  
F3 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 1,25% 
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Gambar 8. Hasil uji daya hambat gel rimpang lengkuas 
Keterangan : 
A : Untuk hari ke-0 
B : Untuk hari ke-60 
F1 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 0,75%; 
F2 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 1%;  
F3 : Gel Ekstrak Rimpang Lengkuas dengan Karbopol 940 1,25%; 
F4 : Ekstrak rimpang lengkuas 2%; 
F5 : Basis Gel dengan Karbopol 940 0,75%; 
F6 : Pelarut Propilene glikol 
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